BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2015), Analisis kuantitatif adalah analisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan suatu data yang dikumpulkan apa
adanya, untuk menghasilkan kesimpulan secara umum. Dengan metode ini,
yaitu metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
didasarkan pada kenyataan, dan data kuantitatif statistik yang bertujuan
untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu dan mengkonfirmasi
hipotesis yang dibuat.

Menurut Komarudin (2001), analisis deskriptif adalah kegiatan
intelektual yang menggambarkan maupun menceritakan keseluruhan dari
segi komponen, sehingga seseorang dapat membedakan tanda-tanda
komponen, hubungannya satu sama lain, dan fungsi masing-masing
komponen. dalam satu kesatuan yang terintegrasi menjadi satuan yang lebih

kecil.

2. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan teknik studi kasus karena sebagai jalan
untuk penjelasan yang bersifat sebab musabab (kausalitas), yang
mengharuskan pengambilan data dari suatu individu maupun kelompok.
Peneliti akan mengambil sampel informed consent pasien bedah

phacomusification dengan cara random sampling.
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B. Tempat & Waktu Penelitian

1. Lokasi pelaksanaan
Penelitian ini dilakukan di RS Cakra Husada Klaten yang beralamat

di J.Merbabu No.7, Gayamprit, Kec. Klaten Selatan, Kabupaten Klaten,
Jawa Tengah 57423
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 - 20 Juni 2022.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah informed consent pasien bedah
phacoemulsification yang diambil 20 berkas (16%) dari 126 keseluruhan
populasi selama periode Januari - Desember 2021, dengan perhitungan
menggunakan rumus slovin sebagai berikut:
n=N/(1+ ((N x %))
n=126/(1+ ((126 x 50%32))
n=126/(1+ ((126 x 0,052))
n=126/(1+ ((126 x 0,0025))
n=126/(1 +5)
n=126/6
n = 20 berkas

e I adalah jumlah sampel yang dicari
e N adalah jumlah populasi
o e adalah margin eror yang ditoleransi.

Pengambilan sampel dilakukan secara Random Sampling
(probability sampling) dimana teknik ini menggunakan aturan probabilitas
untuk mengidentifikasi item sampel dan semua bagian bisa berpeluang
untuk menjadi sampel. Menurut Arikunto (2006) yaitu apabila subjek lebih
dari 100, dapat diambil antara 10 — 15% atau 20 — 25% atau lebih.
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D. Jenis dan Sumber Data

Menurut Sugiyono (2018) data sekunder yaitu sumber data yang
tidak langsung memberikan data kepada peneliti, misalnya lewat orang lain
atau lewat dokumen. Penelitian ini menggunakan data sekunder
dikarenakan pengambilan informasi yang bersumber dari sampel yang
berupa informed consent pasien bedah phacoemulsification serta SPO

maupun Peraturan tertulis lainnya.

E. Alat dan Metode Pengumpulan Data
1. Alat Penelitian
a. Checklist Kelengkapan
Digunakan untuk memperoleh data primer dari kelengkapan formulir
informed consent mengenai identitas pasien, penyampaian informasi
dan persetujuan tindakan.
b. Alat Tulis
Alat tulis digunakan peneliti untuk mencatat segala hasil penelitian di
buku catatan.
c. Excel
Excel digunakan untuk membuat tabel serta menghitung rata-rata
persentase pada setiap item informed consent.
2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Checklist
Kelengkapan. Checklist kelengkapan yang digunakan dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kelengkapan item informed consent pasien bedah
phacomulsification berupa identitas pasien, penyampaian informasi dan
tindakan serta persetujuan tindakan supaya mudah melakukan pengambilan

kesimpulan dari perhitungan persentase kelengkapan.
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F. Metode Pengolahan dan Analisis Data
1. Metode Pengolahan Data
Prosedur untuk mengolah data pada penelitian ini adalah, sebagai
berikut :
a. Memasukan Data (Entry)
Memasukan data yang diperoleh pada lembar checklist kelengkapan
sesuai item yang lengkap pada informed consent pasien bedah
phachomulsification maupun yang tidak lengkap.
b. Pengolahan Data (Processing)
Mengolah data yang sudah diperoleh dengan cara melakukan
perhitungan agar mendapatkan hasil persentase kelengkapan informed
consent yang lengkap maupun tidak lengkap.
c. Mengedit Data (Editing)
Merupakan proses penyempurnaan dan pembersihan data yang
dikumpulkan dalam penelitian. Pengolahan data penelitian akan
membantu melengkapi data yang diperoleh
d. Pembersihan (Cleaning)
Setelah melakukan editing maka dilakukan pembersihan data,
pembersihan dilakukan untuk memeriksa kembali kemungkinan
kesalahan atau cacat dalam perolehan data.
2. Analisis Data
Tehnik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kuantitatifif deskriptif, yang bentuk deskripsinya dengan angka atau
numerik ditambah dengan penjelasan secara deskriptif yang bertujuan untuk
menjelaskan suatu keadaan yang diteliti dengan menggunakan studi pustaka
untuk lebih memperkuat analisis peneliti dalam mencapai suatu kesimpulan
dari hasil persentase kelengkapan lembar informed consent pasien bedah
phachomulsification.
Analisis data bertujuan untuk meneliti, membuat, dan membentuk

data untuk menemukan informasi yang berguna, menarik kesimpulan, dan
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membantu membuat keputusan. Data yang di analisis merupakan data

sekunder berupa informed consent serta SPO dan Peraturan tertulis lainnya.

G. Etika

Peneliti melakukan penelitian menurut sesuai protokol penelitian untuk
memperoleh hasil yang bermanfaat, dan pada dasarnya penelitian akan
mengungkapkan informasi pribadi individu, peneliti akan memperhatikan hak-
hak dasar individu tersebut supaya tidak terungkap ke publik. Peneliti juga harus
menerapkan perilaku jujur, hati-hati, profesional, dan manusiawi kepada objek
penelitian agar bisa berjalan dengan lancar dan tidak ada pihak yang
tersinggung. Etika penelitian adalah hubungan antara peneliti dan subjek
menurut prinsip-prinsip etika (Notoatmodjo, 2018). Dalam melakukan
penelitian, peneliti harus berpegang pada empat prinsip:

1. Menghormati subjek dan objek penelitian, peneliti perlu memberikan
informasi tentang tujuan penelitian yang sebenarnya serta peneliti harus
membebaskan untuk keikutsertaan subjek penelitian sebagai informan.

2. Menjaga kerahasiaan subjek dan objek, peneliti tidak dapat mengungkapkan
informasi tentang identitas subjek. Karena setiap orang memiliki privasi dan
kebebasan informasi. Peneliti dapat menggunakan koding sebagai alternatif.

3. Keadilan serta keterbukaan kepada subjek, peneliti perlu memastikan bahwa
semua subjek menerima perlakuan dan manfaat yang sama. Semua topik
harus sampaikan melalui prosedur penelitian karena hal ini menyangkut
perasaan dan kenyamanan subjek.

4. Menganalisis adanya manfaat dan kerugian yang akan ditimbulkan, penelitian
juga harus mementingkan pelayanan terhadap semua pihak yang
bersangkutan dalam penelitian. Efek yang kemungkinan tidak baik terhadap

subjek harus diminimalisir.
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H. Pelaksanaan Penelitian

1. Proses persiapan studi pendahuluan

a.

b.

g.
h.

Menentukan masalah untuk sumber penelitian

Setelah sumber masalah ditemukan dan alasan telah dikumpulkan,
peneliti melakukan pengajuan judul dengan dosen pembimbing.
Konsultasi dengan dosen pembimbing

Melakukan pengurusan izin pendahuluan di RS Cakra Husada
Klaten

Melakukan studi pendahuluan di RS Cakra Husada Klaten
Menyusun laporan BAB I s/d BAB III disertai konsultasi dengan
dosen pembimbing.

Mempersiapkan ujian laporan penelitian

Melakukan ujian proposal dengan pembimbing dan penguji.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a.

Mengurus ijin penelitian yang akan dilakukan di RS Cakra Husada
Klaten

Setelah mendapat ijin dari diklat dan pimpinan RS Cakra Husada
Klaten maka peneliti akan menghubungi Kepala Unit Rekam
Medis

Peneliti melakukan pengambilan data yang dilakukan pada bulan
Juni 2022 di RS Cakra Husada Klaten

Melakukan pengolahan data menggunakan tahap entry, processing,
cleaning

Melakukan konsultasi setelah pengambilan data kepada dosen

pembimbing.

3. Tahap Akhir Penelitian

a.

b.

Penulisan hasil dari penelitian

Data yang telah diperoleh kemudian dilakukan tahap entry, processing,
editing, cleaning.

Melakukan penyusunan BAB IV dan BAB V

Melakukan konsultasi terhadap dosen pembimbing



e. Melakukan revisi pada hasil penelitian
f.  Melakukan sidang hasil penelitian
g. Menyusun naskah publikasi
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